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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan partisipasi kelas (class participation) 

(X1) dan motivasi (X2) terhadap hasil belajar bahasa Inggris  (Y) siswa SMA Negeri 12 
Padang. Populasi penelitian adalah siswa SMA Negeri 12 Padang dengan jumlah 
populasi 894 orang.Sample dipilih dengan teknik acak terstratafikasi (stratified random 
sampling) dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang siswa. Pengumpulan data 

menggunakan observasi dan pengisian angket.Analisis data menggunakan teknik 
deskriptif kuantitatif dengan bantuan komputer program SPSS versi 20. Berdasarkan hasil 
analisis data dapat diketahui bahwa pertama terdapat hubungan positif antara (X1)  
dengan (Y) dengan kategori tinggi (0,793) dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 
(0,000<0,05), kedua terdapat hubungan positif  antara (X2)  dengan (Y) dengan kategori 
tinggi (0,783) dan nilai signifikansi sebesar kurang dari 0,05 (0,000<0,05), ketiga terdapat 
hubungan positif antara (X1) dan (X2) terhadap (Y) bahasa Inggris siswa dengan harga 
rhitung 0,849 dan rtabel0,163 pada taraf signifikansi 5% dan n=100. Hal ini menunjukkan 
semakin tinggi partisipasi dan motivasi maka semakin baik hasil belajar.Dengan demikian 
partisipasi dan motivasi menjadi pertimbangan yang baik dalam pembelajaran. 
 
Kata kunci: Partisipasi Kelas, Motivasi, Hasil Belajar 
 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship of class participation(X1) and motivation(X2) 
on English learning achievement(Y) of Senior High School number 12 Padang. The 
population of this research was students of Senior High School number 12 Padang with 
total population was 894 students. Sample was selected by stratified random sampling 
technique with total sample was100 students. The data were collected by using 
observation and questionnaire. The data were analysis by using quantitative descriptive 
technique with SPSS computer program version 20. Based on result of data analysis it 
can be found that first there is positive correlation betweenX1with Y with high category 
(0,793) and significance value less than 0,05 (0,000 <0,05 ), secondly there is a positive 
correlation between X1 and Y  high category (0,783) and significance value less than 0,05 
(0,000 <0,05), third there is positive correlation between X1and X2onY  with rcountis 0,849 
and rtableis 0,163 at significance level 5% and n = 100. It means the higher participation 
and motivation make learning achievement better. Thus, participation and motivation 
should be a good consideration in leaning.  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa Inggris 
di sekolah menengah terdiri dari 
empat keterampilan; menyimak 
(listening), berbicara (speaking), 
membaca (reading), dan menulis 
(writing)yang harus dikuasi oleh 
siswa dan dibuktikan melalui hasil 
belajar bahasa Inggris. Salah satu 
usaha yang dilakukan oleh siswa 
adalah menunjukkan kesungguhan 
dalam belajar seperti mempersiapkan 
diri dan mampu berpartisipasi aktif 
selama proses pembelajaran. 
Partisipasi dapat diartikan sebagai 
keterlibatan mental, emosi, dan fisik 
siswa dalam memberikan respon 
yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan bertanggungjawab 
(Suharto: 2012).  

Partisipasi dapat diobservasi 
dari kegiatan siswa selama proses 
pembelajaran seperti siswa tidak 
hanya duduk dan diam tetapi juga 
giat, aktif, bertanya, dan dapat 
memberi tanggapan terkait materi 
pelajaran (Sadirman, 2011: 101). 
Dengan berpartisipasi siswa dapat 
menunjukkan  kemampuan diri dalam 
pembelajaran. Keterlibatan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran tentu 
akan mempengaruhi hasil belajar 
yang diperoleh.  

Partisipasi yang ditunjukkan 
siswa dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa kategori yaitu; pertama 
meninisiasi dan evaluasi respon 
(initiate-respond-evaluate), kedua, 
mengikutkan siswa secara acak baik 
siswa yang aktif ataupun yang pasif 
dalam pembelajaran (cold-calling), 
ketiga, berbicara secara terbuka dan 
tidak terstuktur (open and 
unstructured talking), dan keempat, 
diskusi secara terstruktur (structured 
discussion). Pada masing-masing 
kategori terdapat peran guru sebagai 

kontrol siswa dalam memberikan 
partisipasi di dalam kelas selama 
proses pembelajaran (Jones, 2008).   

Partisipasi tentu dapat diukur 
dengan mengamati siswa selama 
proses pembelajaran. Kehadiran, 
keterlibatan siswa di dalam kelas, 
kerjasama dengan teman sejawat, 
persiapan, dan inisiatif adalah 
indikator yang dapat diamati dari 
siswa selama proses pembelajaran 
(Bean & Peterson dalam Davis, 2009: 
110). Kehadiran merupakan 
ketepatan waktu siswa untuk 
mengikuti pembelajaran, hal ini 
berarti siswa telah siap untuk 
menerima pembelajaran yang akan 
diberikan oleh guru sebelum waktu 
pembelajaran dimulai.  

Keterlibatan siswa dapat dilihat 
dari respon yang diberikan selama 
proses pebelajaran. Bekerjasama 
dengan teman sejawat berarti siswa 
mampu berkomunikasi dengan baik 
dengan sejawat di dalam kelas untuk 
mendiskusikan materi pembelajaran 
yang diberikan oleh guru. Persiapan 
dapat diobservasi dari kesiapan 
siswa melalui tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru. Inisiatif 
merupakan adanya masukan-
masukan positif yang diberikan oleh 
siswa dalam proses pembelajaran. 

Usaha lainnya yang dapat 
dilakukan oleh siswa untuk mencapai 
hasil belajar bahasa Inggris secara 
maksimal adalah dengan memiliki 
motivasi yang baik dalam 
pembelajaran. Motivasi dapat 
diartikan sebagai kekuatan 
seseorang yang menimbulkan 
keinginan untuk melaksanakan suatu 
aktivitas (Suprihatin, 2015). Motivasi 
akan mendorong siswa untuk ikut 
serta dalam pembelajaran. Siswa 
juga akan merasa tertarik untuk 
memecahkan permasalahan yang 
ditemukan dalam pembelajaran, 
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dengan demikian siswa memiliki 
kemampuan dan kesanggupan 
terhadap materi yang sedang 
dihadapi.  

Hakikat motivasi merupakan 
dorongan internal dan eksternal pada 
siswa yang sedang belajar untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku 
dengan didukung oleh indikator 
lainnya (Uno, 2011:23).Dengan artian 
bahwa motivasi tidak hanya dilandasi 
dari keingingingan sendiri tetapi juga 
ada dorongan dari pihak lain seperti 
guru, teman sejawat, orang tua, dan 
lingkungan yang akan mempengaruhi 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Motivasi dapat diukur dengan 
memperhatikan beberapa indikator. 
Faktorinternal dan eksternal 
merupakan faktor utama dalam 
menilai motivasi belajar siswa. 
Internal akan dilator belakangi oleh 
rasa keingintahuan yang tinggi, 
merasa mampu, menyadari 
kekurangan dan kelebihan diri yang 
dimiliki, serta memiliki target dalam 
pembelajaran. faktor eksternal dapat 
dilihat dari keterlibatan orang tua, 
guru, rekan pengalaman belajar, dan 
situasi belajar (Williams dan Burden’s 
dalam Dörnyei 2001: 20).  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif korelasional 
dengan pendekatan kuantitatif yang 
digunakan untuk mendeskripsikan 
hubungan partisipasi kelas dan 
motivasi terhadap hasil belajar 
bahasa Inggris siswa SMA Negeri 12 
Padang Sumatera Barat. Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa SMA 
Negeri 12 Padang yang terdaftar 
dalam tahun pelajaran 2017/2018 
dengan jumlah 894 orang dengan 
rincian 336 kelas X, 234 kelas XI dan 
314 kelas XII. Sample dipilih dengan 
teknik acak terstratafikasi (stratified 

random sampling) dengan jumlah 
sampel sebanyak 100 orang siswa 
yang terdiri dari masing-masing satu 
kelas pada masing-masing tingkat. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian adalah berupa lembar 
observasi untuk menilai partisipasi 
kelas dan angket mengenai motivasi 
belajar bahasa Inggris siswa. Angket 
yang dibagikan kepada siswa telah 
dikonsultasikan dengan pakar 
sebagai expert validator dan diuji 
valitidas item dan reliabilitas melalui 
uji coba diluar kelas sampel 
(Sugiyono, 2015).  

Teknik analisis data  bersifat 
kuantitatif. Analisis kuantitatif 
menggunakan  teknik analisis 
sederhana untuk menentukan 
distrubusi frekuensi dan persentase 
pada masing- masing variabel serta 
korelasi sederhana dan korelasi 
ganda untuk menentukan hubungan 
antar variabel. Penghitungan ini 
dilakukan secara komputerisasi 
dengan menggunakan aplikasi SPSS 
versi 20. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data yang diperoleh berupa 
partisipasi kelas siswa dalam 
pembelajaran (X1), motivasi (X2), 
serta hasil belajar bahasa Inggris 
siswa (Y). Partisipasi siswa dapat 
digambaran sebagai berikut:  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Grafik1. Kategori Partisipasi Kelas Siswa 
dalam Pembelajaran  
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Berdasarkan grafik 1 di atas, 
tampak bahwa partisipasi siswa 
dalam pembelajaran secara umum 
berada pada kategori cukup, yakni 
sebanyak 73%. Selebihnya 
partisipasi siswa tergolong ke dalam 
kategori tinggi (11%) kurang (14%) 
dan rendah (2%).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Grafik 2. Kategori Motivasi Siswa dalam 

Pembelajaran 

 
Berdasarkan grafik 2 di atas, 

tampak bahwa motivasi siswa dalam 
pembelajaran secara umum berada 
pada kategori cukup, yakni sebanyak 
73%. Selebihnya partisipasi siswa 
tergolong ke dalam kategori tinggi 
(10%) kurang (14%) dan rendah 
(3%).  

Kemudian, perolehan data 
hasil belajar bahasa Inggris siswa 
seperti yang tampak pada grafik 
sebagai berikut:  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Grafik 3. Kategori Hasil Belajar bahasa 

Inggris Siswa   

 

Berdasarkan grafik 3 di atas, 
tampak bahwa hasil belajar bahasa 
Inggris siswa secara umum berada 
pada kategori cukup, yakni sebanyak 
61%. Selebihnya partisipasi siswa 
tergolong ke dalam kategori tinggi 
(17%) kurang (20%) dan rendah 
(2%).  

Untuk pengujian hipotesis 
maka dilakukan uji korelasi 
sederhana untuk mengetahui 
hubungan partisipasi kelas (X1) dan 
hasil belajar (Y), serta hubungan 
motivasi (X2) dan hasil belajar (Y), 
dan bersama-sama hubungan X1 dan 
X2terhadap Ysiswa SMA Negeri 12 
Padang. Perolehan data dapat dilihat 
sebagai berikut:  
Tabel 1.Hasil Uji Korelasi Partisipasi Kelas 
dan Motivasi dengan Hasil Belajar 
SiswaSMA Negeri 12 Padang 
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Berdasarkan tabel 1 dapat 
diketahui bahwa nilai korelasi antara 
X1 dan Y sebesar 0,793 dan berada 
di 0,600- 0,800 maka dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara 
partisipasi dengan hasil belajar 
dikategorikan tinggi. Nilai signifikansi 
sebesar 0,000, oleh karena nilai 
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signifikansi kurang dari 0,05 
(0,000<0,05) maka koefisien korelasi 
signifikan dan dapat 
digeneralisasikan ke seluruh 
populasi, dengan demikian hipotesis 
dalam penelitian ini menyatakan Ho 
ditolak atau Ha diterima, artinya 
terdapat hubungan antara partisipasi 
kelas dengan hasil belajar bahasa 
Inggris siswa SMA Negeri 12 
Padang. Kemudian nilai korelasi 
antara X2 dan Y sebesar 0,783 dan 
berada di 0,600- 0,800 maka dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara 
motivasi dengan hasil belajar 
dikategorikan tinggi. Nilai signifikansi 
sebesar 0,000, oleh karena nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 
(0,000<0,05) maka koefisien korelasi 
signifikan dan dapat 
digeneralisasikan ke seluruh 
populasi, dengan demikian hipotesis 
dalam penelitian ini menyatakan Ho 
ditolak atau Ha diterima, artinya 
terdapat hubungan antara motivasi 
dengan hasil belajar bahasa Inggris 
siswa SMA Negeri 12 Padang. 

Kemudian hasil analisis 
dilanjutkan dengan mengetahui 
hubungan antara X1 dan X2 terhadap 
Y, hasil dapat dilihat dalam tabel 
sebagai berikut: 

Tabel 2.Model Summary 
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Berdasarkan analisis yang 
telah dilakukan menggunakan 
bantuan program computer SPSS 
versi 20, didapat koefisien korelasi 

antara X1 dan X2 dengan Y pada 
tabel model summary sebesar 0,849. 
Dengan signifikansi 0,05 maka dapat 
dikatakan hubungan yang terjadi 
adalah positif, Hasil rhitung tersebut 
dikonsultasikan dengan harga rtabel 
taraf signifikansi 5% dan n=100 
adalah 0,163. Oleh karena nilai rhitung 
lebih besar dari rtabel (0,849>0,355) 
sehingga dapat dikatakan bahwa Ho 
di tolak atau Ha di terima, yaitu 
terdapat hubungan antara partisipasi 
dan motivasi dengan hasil belajar 
siswa SMA Negeri 12 Padang.  
 

Hasil belajar merupakan alat 
ukur yang dilakukan oleh guru 
sebagai bukti pencapaian siswa 
terhadap materi yang diberikan.Hasil 
belajar tidak diperoleh begitu saja 
oleh siswa, namun ada beberapa 
indikator pendorong agar hasil belajar 
dapat diperoleh secara maksimal. 

Partisipasi kelas merupakan 
usaha yang dilakukan siswa untuk 
menunjukkan keingintahuan serta 
respon yang dimiliki terhadap 
pembelajaran. Partisipasi dilakukan 
untuk meningkatkan kemampuan 
belajar (Czekanski & Wolf, 2013). 
Partisipasi akan berkaitan dengan 
hasil belajar. Semakin tinggi tingkat 
partisipasi yang ditunjukkan oleh 
siswa maka semakin baik pula hasil 
belajar yang akan diperoleh 
(Setiawan, 2015).  

Dalam mengikuti 
pembelajaran, siswa yang datang 
tepat waktu bahkan sebelum waktu 
belajar akan dimulai dapat dikatakan 
sebagai siswa yang berpartisipasi 
untuk mengikuti proses 
pembelajaran. Selanjutnya, siswa 
yang ingin melibatkan diri dalam 
kelas bearti memiliki partisipasi yang 
baik. Hal ini tentu akan didukung 
dengan dorongan-dorongan yang 
diberikan oleh guru agar siswa 
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menunjukkan keikutsertaannya untuk 
memberikan respon-respon positif 
dan bertanggungjawab berkaitan 
materi yang dibahas.  

Kecendrungan siswa yang 
belajar mandiri akan mengurangi 
interaksi siswa dengan teman 
sejawat. Hal ini perlu menjadi 
perhatian agar pembelajaran tidak 
terasa monoton. Bekerjasama 
dengan teman sejawat bukan berarti 
siswa dianggap tidak mandiri, 
melainkan bekerjasama dengan 
teman sejawat akan lebih efektif 
dalam menjaga komunikasi yang baik 
antar siswa selama proses 
pembelajaran. Siswa dapat 
mendiskusikan berbagai hal dengan 
teman sejawat tanpa ada rasa 
canggung dan tekanan.  

Kesiapan siswa untuk 
menerima berbagai tugas mandiri 
ataupun kelompok juga harus 
diperhatikan. Terlebih, kurikulum 
pendidikan yang telah mendekati full 
day school pada beberapa sekolah 
menjadi pertimbangan oleh guru 
untuk melibatkan siswa dalam tugas-
tugas di luar sekolah. 

Motivasi siswa harus menjadi 
pertimbangan dalam pembelajaran, 
sebab pembelajaran akan berhasil 
jika siswa memiliki motivasi yang baik 
(Suprihatin, 2015). Motivasi siswa 
yang dilatarbelakangi oleh beberapa 
hal seperti motivasi yang berasal dari 
diri sendiri dan lingkunganakan 
memberi pengaruh yang berbeda 
pula. Keinginan yang berasal dari diri 
sendiri tentu tidak akan menjadi kuat 
jika tidak ada motivasi dari luar 
seperti adanya dorongan dari guru, 
orang tua, dan lingkungan yang 
mendukung. Oleh karena itu, siswa 
harus mendapat perhatian yang 
sama dari guru selama mengikuti 
pembelajaran. Orang tua dan 
lingkungan hendaknya membantu 

memberikan dorongan berupa 
motivasi positif untuk mengikuti kelas. 

Partisipasi dan motivasi erat 
kaitannya dengan hasil belajar. Tidak 
dapat dipungkiri bahwa partisipasi 
akan memberi nilai tambah untuk 
siswa yang mampu mengekspos diri 
dalam pembelajaran. sementara itu, 
motivasi yang dimiliki oleh siswa akan 
menjadi penyemangat dalam 
menyelesaikan permasalahan dalam 
pembelajaran. Siswa akan 
mengerahkan kemampuannya jika 
motivasi yang dimiliki sangat baik 
untuk mengikuti pembelajaran, 
namun siswa tidak akan tertarik 
dalam pembelajaran jika motivasi 
yang dimiliki rendah.  

Berdasarkan uraian di atas, 
maka partisipasi dan motivasi siswa 
perlu mendapat perhatian.Perhatian 
yang diberikan tentu tidak hanya dari 
guru, namun peran orang tua, teman 
sejawat, dan lingkungan merupakan 
elemen yang tidak dapat terpisahkan 
dari pembelajaran untuk menciptakan 
hasil belajar yang baik. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis 
data, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif 
antara partisipasi kelas dengan hasil 
belajar bahasa Inggris siswa SMA 
Negeri 12 Padang. Dengan 
interpretasi nilai tinggi dan nilai r 
(koefisien korelasi) yang bernilai 
positif menunjukkan hubungan yang 
positif antara partisipasi kelas (class 
participation) dengan hasil belajar 
bahasa Inggris, hal ini bearti semakin 
tinggi partisipasi siswa dalam 
pembelajaran maka semkin tinggi 
pula hasil belajar, dan sebaliknya, 
semakin rendah partisipasi siswa 
dalam pembelajaran maka semakin 
rendah pula hasil belajar bahasa 
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Inggris siswa. Terdapat hubungan 
yang positif antara motivasi dengan 
hasil belajar bahasa Inggris siswa 
SMA Negeri 12 Padang. Dengan 
interpretasi nilai tinggi dan nilai r 
(koefisien korelasi) yang bernilai 
positif menunjukkan hubungan yang 
positif antara motivasidengan hasil 
belajar bahasa Inggris, hal ini bearti 
semakin tinggi motivasi dalam 
pembelajaran maka semkin tinggi 
pula hasil belajar, dan sebaliknya, 
semakin rendah partisipasi dalam 
pembelajaran maka semakin rendah 
pula hasil belajar bahasa Inggris 
siswa. Terdapat hubungan yang 
positif antara partisipasi kelas dan 
motivasi dengan hasil belajar bahasa 
Inggris siswa SMA Negeri 12 
Padang. 

Secara bersama-sama 
partisipasi kelas dan motivasi 
memiliki adil yang positif dalam 
pencapaian hasil belajar bahasa 
Inggris. Dengan interpretasi tinggi, 
hal ini ditunjukkan dengan adanya 
hubungan yang positif antara 
partisipasi dan motivasi dengan hasil 
belajar, hal ini berarti semakin tinggi 
partisipasi dan motivasi maja 
semakin tinggi hasil belajar dan 
sebaliknya, semakin rendah 
partisipasi dan motivasi maka 
semakin rendah pula hasil belajar 
bahasa Inggris siswa.  
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